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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Inner Beauty merupakan suatu karakter yang abstrak, yaitu dalam 

pengertian suatu perilaku yang tidak hanya memperhatikan kecantikan dan 

keindahan dalam bentuk fisik, materi atau yang lain akan tetapi lebih 

kedalam keseimbangan dalam berperilaku yang baik dan benar. 

2. Konsep Pendidikan Islam adalah suatu metode pengajaran yang 

berlandaskan aqidah dan perilaku yang sesuai syariat Agama Islam. Dalam 

konsep pendidikan Islam mewajibkan umatnya agar melakukan sesuatu 

harus dengan niat ibadah karena dengan landasan tersebut maka semua yang 

dilakukan akan mendapat rahmat dan berkah dari Allah SWT. Dan Agama 

Islam juga mewajibkan semua umatnya untuk mencapai pendidikan duniawi 

yang tinggi tanpa mengenal batasan jenis kelamin dan usia. Konsep tujuan 

pendidikan agama Islam di lingkungan pendidikan adalah membentuk 

generasi penerus bangsa yang mempunyai kecerdasan intelektuan yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

3. Dari penelitian diatas, berpendapat implementasi inner beauty dalam 

pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya sudah 

berjalan cukup baik. Hal itu bisa dilihat dari beberapa indikasi yaitu antara 

lain beraneka ragam kegiatan non akademis terutama yang mempunyai 
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aspek religi, sosial dan budaya. Dan yang kedua adanya evaluasi kinerja 

kegiatan yang diselenggarakan yaitu berupa rapat koordinasi guna 

menunjang dan meningkatkan kebijakan atau kegiatan yang 

diselenggarakan.  

B. Saran-saran 

1. Untuk meraih kecantikan yang sesungguhnya atau biasa disebut dengan 

inner beauty adalah kita bisa memperolehnya dengan merubah akhlak kita 

menjadi akhlakul karimal. Dengan mengerjakan shalat, puasa dan 

melaksanakan ibadah lainnya. 

2. Sebagai seorang pendidik hendaklah kita memperhatikan anak didik kita 

agar tidak salah mengkaji arti dari kecantikan dalam atau inner beauty yang 

diartikan lain dengan mempercantik dirinya terlalu berlebihan, karena cantik 

yang sesungguhnya ada pada hati seseorang benar-benar memiliki akhlak 

yang baik, serta wawasan yang luas sehingga tidak akan mengikuti zaman 

yang sudah berubah menjadi zaman mempertontonkan kecantikannya di 

depan umum/public seperti yang ada di media masa saat ini. 

3. Untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Islam, disarankan pemegang 

kebijakan dibidang pendidikan agar mengkaji dan merumuskan kembali 

pola system maupun kurikulum Pendidikan Islam yang sesuai dengan 

paradigm Pendidikan Islam dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

4. Khusus untuk Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang merupakan tempat 

dalam mengkaji ilmu-ilmu pendidikan Islam, disarankan agar 

pengelolaannya baik para dosen maupun staf-staf akademiknya supaya lebih 
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professional sehingga mampu mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 

yang potensial dan berdasarkan nilai-nilai Islam yang ada. 

C. Penutup  

Penulisan skripsi ini masih penuh dengan kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran akan selalu penulis harapkan 

dari manpun dan siapapun yang membaca tulisan ini. Disamping itu penulis 

mengharapkan agar kiranya ide serta serpihan-serpihan gagasan yang ada 

dalam tulisan ini dapat ditelaah lebih lanjut, karena meskipun skripsi ini jauh 

dari kesempurnaan akan sedikit memberi warna baru bagi seseorang yang sama 

sekali belum pernah mengenalnya. Akhirnya hanya puji syukur kepada Allah 

SWT atas hidayah-Nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




